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Abstrak
[bookmark: Daftar_Bacaan_:_19_(2003-2022)][bookmark: _Hlk206660878]Pemeriksaan kehamilan sangat penting dilakukan oleh ibu hamil sesuai dengan standar pelayanan. Beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu umur, pendidikan, paritas, pengetahuan, sikap dan dukungan suami. Untuk mengetahui analisis faktor – faktor yang berpengaruh terhadap ibu hamil dalam melakukan kunjungan antenatal care (ANC) di Puskesmas Serang Kota.: analitik kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini ibu nifas periode Juni-Juli 2025 sebanyak 99 orang dengan teknik simple random sampling. Instrumen menggunakan kuesioner. Data primer dianalisis menggunakan uji chi square. sebagian besar ibu patuh dalam melakukan kunjungan antenatal care 66,7%,  dengan umur berisiko rendah terhadap kehamilan 70,7%, pendidikan tinggi 79,8%, paritas rendah 62,6%, pengetahuan baik 63,6%, sikap positif 60,6% dan suami mendukung 63,6%. Ada hubungan yang signifikan antara umur (p = 0,000), pendidikan (p = 0,042), paritas (p = 0,002), pengetahuan (p = 0,000), sikap (p = 0,000), dan dukungan suami (p = 0,000) dengan perilaku ibu melakukan kepatuhan kunjungan antenatal care. umur, pendidikan, paritas, pengetahuan, sikap, dan dukungan suami berhubungan dengan perilaku ibu melakukan kepatuhan kunjungan antenatal care. Ibu hamil dan suami diharapkan dapat bersedia meluangkan waktu dan biaya untuk melakukan pemeriksaan secara rutin sesuai standar ANC agar ibu hamil dan suami dapat mendapatkan informasi yang akurat tentang kondisi ibu dan janin dalam kandungannya sehingga dapat saling mendukung dalam menjaga kehamilannya agar tidak mengalami komplikasi.
Kata Kunci: Perilaku Ibu, Kepatuhan Kunjungan Antenatal Care

Abstract
[bookmark: Reading_List_:19_(2003-2022)]Antenatal care examinations are very important for pregnant women to undergo according to service standards. Several influencing factors include age, education, parity, knowledge, attitude, and husband’s support. To analyze the factors that influence pregnant women in conducting antenatal care (ANC) visits at Serang City Health Center. This study employed a quantitative analytic design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 99 postpartum mothers during the period of June–July 2025, selected using simple random sampling. The instrument used was a questionnaire. Primary data were analyzed using the Chi-Square test. The majority of mothers complied with antenatal care visits (66.7%), with 70.7% at low-risk age, 79.8% having higher education, 62.6% with low parity, 63.6% with good knowledge, 60.6% with positive attitudes, and 63.6% with supportive husbands. There was a significant relationship between age (p = 0.000), education (p = 0.042), parity (p = 0.002), knowledge (p = 0.000), attitude (p = 0.000), and husband’s support (p = 0.000) with mothers’ compliance in conducting antenatal care visits. Age, education, parity, knowledge, attitude, and husband’s support are significantly related to mothers’ compliance in conducting antenatal care visits. Pregnant women and their husbands are expected to allocate time and resources to attend regular antenatal care visits according to ANC standards so that both can obtain accurate information regarding the mother’s and fetus’s condition, thereby mutually supporting pregnancy care to prevent complications
Keywords: Maternal Behavior, Compliance with Antenatal Care Visits


@Jurnal Ners Prodi Sarjana Keperawatan & Profesi Ners FIK UP 2025
Corresponding author :
Address : Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Abdi Nusantara Jakarta
Email	 : tutirustinawati@gmail.com


Jurnal Ners Universitas Pahlawan	         ISSN 2580-2194 (Media Online)



PENDAHULUAN	
Pelayanan Antenatal Care adalah pelayanan yang diberikan kepada perempuan selama kehamilannya. Pelayanan Antenatal ini dinilai sangat penting dalam memastikan bahwa baik ibu maupun janin yang dikandungnya akan selamat baik selama kehamilan maupun saat persalinan. Petugas kesehatan sebaiknya selalu menyarankan agar ibu hamil rutin memeriksakan kehamilannya melalui kunjungan ANC (Manuaba, 2022). 
[bookmark: _Hlk155509739]Salah satu rekomendasi dari WHO (World Health Organization) adalah pada ibu hamil normal ANC minimal dilakukan 8x, setelah dilakukan adaptasi dengan profesi dan program terkait, disepakati di Indonesia, ANC dilakukan minimal 6 kali dengan minimal kontak dengan dokter 2 kali untuk skrining faktor risiko/komplikasi kehamilan di trimester 1 dan skrining faktor risiko persalinan 1x di trimester 3. Mengacu pada rekomendasi dari WHO maka setiap ibu hamil diwajibkan sedikitnya melakukan 6x kunjungan ANC selama kehamilan dengan rincian 2x di Trimester 1, 1x di Trimester 2, dan 3x di Trimester 3. Minimal 2x diperiksa oleh dokter saat kunjungan 1 di Trimester 1 dan saat kunjungan ke 5 di Trimester 3 (Kemenkes RI, 2020). 
[bookmark: _Hlk155509904][bookmark: _Hlk155509919][bookmark: _Hlk69652108][bookmark: _Hlk155509944]Adapun penilaian terhadap pelaksanaan antenatal care pada ibu hamil dapat dilakukan dengan melihat angka cakupan K4 dan K6. Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2022 capaian K4 di Indonesia adalah 86,2%, terjadi penurunan pada tahun 2023 menjadi 85,6%. Jika dibandingkan dengan target Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Kesehatan tahun 2023 yang sebesar 90%, maka capaian K4 belum memenuhi target. Begitu juga dengan capaian K6  di Indonesia tahun 2022 adalah 70.9%, adapun tahun 2023 capaian K6 di Indonesia adalah 74,4%. Jika dibandingkan dengan target Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Kesehatan tahun 2023 yang sebesar 80%, maka capaian K6 belum memenuhi target  (Kemenkes RI, 2024). Provinsi Banten tahun 2022 capaian cakupan K4 adalah 95,6%, terjadi penurunan pada tahun 2023 menjadi 94,8%. Kondisi yang berbeda dengan capaian K6 pada tahun 2022 adalah 78,7%, terjadi peningkatan pada tahun 2023 menjadi 80% (Kemenkes RI, 2024). 
[bookmark: _Hlk155509965]Melihat data dari Kota Serang tahun 2023 capaian K4 adalah 99,5%, terjadi peningkatan pada tahun 2024 sebesar 98,9%, adapun capaian K6 mengalami penurunan dimana pada tahun 2023 capaian K6 adalah 66,7%, terjadi penurunan pada tahun 2024 sebesar 66,5%. Jika dibandingkan dengan target Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Kesehatan tahun 2024 yang sebesar 85%, maka capaian K4 telah mencapai target namun untuk K6 belum memenuhi target  (Dinas Kesehatan Kota Serang, 2024). 
Puskesmas Serang Kota berada di wilayah Kota Serang berdasarkan data tahun 2023 capaian K4 adalah 92,3%, terjadi penurunan pada tahun 2024 sebesar 91,1%, adapun capaian K6 mengalami penurunan dimana pada tahun 2023 capaian K6 adalah 66,4%, terjadi penurunan pada tahun 2024 sebesar 66,2%. Jika dibandingkan dengan target Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Kesehatan tahun 2024 yang sebesar 85%, maka capaian K4 telah mencapai target namun untuk K6 belum memenuhi target  (Dinas Kesehatan Kota Serang, 2024).
[bookmark: _Hlk155509760]Dampak ketidakteraturan dalam pemeriksaan kehamilan dapat menyebabkan tidak diketahuinya berbagai komplikasi ibu yang dapat mempengaruhi kehamilan atau komplikasi kehamilan yang bisa mengancam jiwanya seperti terjadinya anemia, preeklamsia, eklamsia dan perdarahan antepartum. Deteksi saat pemeriksaan kehamilan sangat membantu persalinan dan pengendalian risiko, apalagi ibu hamil yang tidak melakukan pemeriksaan kehamilan, maka tidak akan diketahui kehamilannya berjalan dengan baik, mengalami risiko tinggi dan komplikasi obstetri yang dapat membahayakan ibu maupun janinnya (Marmi, 2021). Oleh karena itu agar dapat meningkatkan kualitas hidup selanjutnya salah satu persiapan yang perlu dilakukan yaitu dengan aktif melakukan kunjungan Antenatal Care sehingga bisa dilakukan deteksi dini agar dapat mencegah terjadinya kematian ibu (Kusmiyati, 2021). 
[bookmark: _Hlk155509777][bookmark: _Hlk155497441]Menurut Green dalam Notoatmodjo (2020) menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku ibu dalam melakukan kepatuhan melakukan kunjungan antenatal care diantaranya umur, pendidikan, paritas, pengetahuan, sikap dan dukungan suami. Menurut Fitriani (2021) umur < 20 tahun cenderung belum terlalu mengerti tentang pentingnya melakukan kunjungan antental secara teratur dan pada umur >35 tahun cenderung acuh pada kunjungan antenatal karena merasa telah memiliki pengalaman. Hasil penelitian Tasuib et al. (2022) menunjukkan ada hubungan antara umur dengan perilaku ANC (p-value=0,033).
Hasbullah (2021) mengatakan bahwa pendidikan merupakan faktor yang sangat berperan dalam menghadapi proses kehamilan dan persalinan, karena tingkat pendidikan dapat menunjukkan status kesehatan seseorang. Hasil penelitian Fitriani (2021) menunjukkan bahwa hasil dari penelitian didapatkan p value :0,000 yang berarti terdapat hubungan yang sangat signifikan antara tingkat pendidikan ibu hamil terhadap kepatuhan kunjungan antenatal care dengan nilai r: 0,550 yang artinya menunjukkan kekuatan hubungan yang kuat.
Paritas sangat mempengaruhi kunjungan antenatal care, karena pengalaman kehamilan ataupun kelahiran mampu mendorong dan mempengaruhi perilaku manusia dalam melakukan sesuatu (Destiana, 2021). Seseorang dengan kehamilan pertama akan lebih giat dalam melakukan pemeriksaan kesehatan saat dia hamil dibandingkan ibu hamil yang sudah memiliki banyak anak (Mandriwati, 2020). Hasil penelitian Hutomo (2021) diperoleh p-value = 0,010 berarti ada hubungan antara paritas dengan kunjungan antenatal care.
Ningsih (2020) menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan indikator seseorang dalam melakukan suatu tindakan, pengetahuan merupakan faktor penting yang mempengaruhi motivasi ibu hamil untuk melakukan kunjungan ANC. Hasil penelitian Taolin et al. (2022) menunjukkan bahwa nilai ρ value = 0,000 (pada α< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan antara pengetahuan ibu hamil dan kunjungan ANC.
Meningkatkan angka kunjungan dapat mencerminkan kepeduliannya respon atau sikap yang positif terhadap kesehatan diri dan janinnya. Sedangkan, sikap negatif untuk melakukan kunjungan membuat ibu hamil kehilangan motivasinya (Rachmawati, et al., 2021). Hasil penelitian Emilia (2021) menunjukkan nilai p-value sebesar 0,029, dengan demikian terdapat hubungan antara sikap ibu dengan kepatuhan kunjungan Antenatal Care.
Perhatian yang diberikan tersebut oleh suami dapat membangun kestabilan emosi ibu hamil dan sebagai motivasi untuk melakukan pemeriksaan ANC ulang sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan (Armaya, 2020). Hasil penelitian Hidayah et al. (2020) menunjukkan hasil dukungan suami berhubungan dengan kunjungan antenatal care (p-value=0,001).
Berdasarkan hasil wawancara non formal di Puskesmas Serang Kota pada 10 ibu hamil yang melakukan kunjungan didapatkan 7 ibu (70%) tidak melakukan pemeriksaan secara tepat sesuai standar yaitu 2x di Trimester 1, 1x di Trimester 2, dan 3x di Trimester 3. Sebagian besar ibu tidak melakukan kunjungan pada trimester II, dengan alasan karena yang mereka ketahui waktu yang tepat saat akan melahirkan saja menyebabkan ibu dianjurkan dari pihak faskes I (puskesmas/ klinik/ PMB) menganjurkan untuk ke RS karena adanya kelainan seperti letak sungsang, preeklamsi, serotinus atau bayi besar sehingga harus dilakukan tindakan. Menurut informasi ibu tidak tepat dalam melakukan kunjungan kehamilan karena ibu tidak mendapat dukungan dari suami dan menganggap tidak masalah jika tidak melakukan pemeriksaan kehamilan sesuai standar pelayanan. Adapun jika dilihat berdasarkan karakteristik sebagian besar ibu dengan usia > 35 tahun, dengan pendidikan SMP, dan sudah memiliki banyak anak sehingga mereka meremehkan kondisi karena pengalaman sebelumnya tidak ada masalah meskipun tidak melakukan pemeriksaan secara rutin. Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis merasa penting untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor -Faktor yang Berpengaruh terhadap Ibu Hamil dalam Melakukan Kunjungan Antenatal Care (ANC) di Puskesmas Serang Kota“.

METODE
Desain penelitian ini merupakan penelitian analitik kuantitatif. dengan rancangan cross sectional Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli 2025. Sedangkan pengambilan data dilakukan pada bulan Juni 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu nifas periode Juni-Juli 2025 dengan jumlah total sebanyak 131 responden. Dengan sampel sebanyak 99 orang dengan teknik pengambilan simple random sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah umur, pendidikan, paritas, pengetahuan, sikap, dan dukungan suami. Adapun variabel terikatnya adalah kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan antenatal care. Pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner. Data kemudian diolah melalui tahapan editing, coding, processing, dan cleaning. Analisa data menggunakan analisis univariat distribusi frekuensi dan bivariat chi square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kepatuhan pada Ibu Hamil dalam Melakukan Kunjungan Antenatal Care di Puskesmas  Serang Kota
	Kepatuhan
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Patuh
	66
	66,7

	Tidak Patuh
	33
	33,3

	Jumlah
	99
	100



[bookmark: _Hlk155370316][bookmark: _Hlk186732699]Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui dari 99 ibu hamil sebagian besar dengan kepatuhan patuh dalam melakukan kunjungan antenatal care sebanyak 66 orang (66,7%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Umur pada Ibu Hamil dalam Melakukan Kunjungan Antenatal 
Care di Puskesmas Serang Kota
	Umur
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Berisiko rendah terhadap kehamilan
	70
	70,7

	Berisiko tinggi terhadap kehamilan
	29
	29,3

	Jumlah
	99
	100



Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui dari 99 ibu hamil sebagian besar dengan umur berisiko rendah terhadap kehamilan sebanyak 70 orang (70,7%).

Tabel 3. Distribusi Pendidikan Kepatuhan pada Ibu Hamil dalam Melakukan Kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Serang Kota
	Pendidikan
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Pendidikan Tinggi
	79
	79,8

	Pendidikan Rendah
	20
	20,2

	Jumlah
	99
	100



[bookmark: _Hlk189600144]Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui dari 99 ibu hamil sebagian besar dengan pendidikan tinggi sebanyak 79 orang (79,8%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Paritas pada Ibu Hamil dalam Melakukan Kunjungan Antenatal  Care di Puskesmas Serang Kota
	Paritas
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Paritas Rendah
	62
	62,6

	Paritas Tinggi
	37
	37,4

	Jumlah
	99
	100



Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui dari 99 ibu hamil sebagian besar dengan paritas rendah sebanyak 62 orang (62,6%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pengetahuan pada Ibu Hamil dalam Melakukan Kunjungan Antenatal Care di Puskesmas  Serang Kota
	Pengetahuan
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Baik
	63
	63,6

	Kurang
	36
	36,4

	Jumlah
	99
	100



Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui dari 99 ibu hamil sebagian besar dengan pengetahuan baik sebanyak 63 orang (63,6%).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Sikap pada Ibu Hamil dalam Melakukan Kunjungan Antenatal 
Care di Puskesmas Serang Kota
	Sikap
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Positif
	60
	60,6

	Negatif
	39
	39,4

	Jumlah
	99
	100



Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui dari 99 ibu hamil sebagian besar dengan sikap positif sebanyak 60 orang (60,6%).

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Dukungan Suami pada Ibu Hamil dalam Melakukan Kunjungan Antenatal Care di Puskesmas  Serang Kota
	Dukungan Suami
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Mendukung
	63
	63,6

	Kurang Mendukung
	36
	36,4

	Jumlah
	99
	100



Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui dari 99 ibu hamil sebagian besar dengan suami mendukung sebanyak 63 orang (63,6%).

[bookmark: _Hlk181987526]Tabel 8. Hubungan antara Umur dengan Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Serang Kota
	Umur
	Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care
	Jumlah
	P value
	OR
CI (95%)

	[bookmark: _Hlk96882627]
	Patuh
	Tidak Patuh
	
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	Berisiko rendah terhadap kehamilan
	58
	82,9
	12
	17,1
	70
	100
	0,000
	[bookmark: _Hlk205578797]12,688
(4,555-35,341)

	Berisiko tinggi terhadap kehamilan
	8
	27,6
	21
	72,4
	29
	100
	
	

	Total
	66
	66,7
	33
	33,3
	99
	100
	
	



[bookmark: _Hlk31304422][bookmark: _Hlk155352864][bookmark: _Hlk117089621]Berdasarkan tabel 8 menunjukkan hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p = 0,000 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara umur dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan antenatal care di Puskesmas Serang Kota. Nilai OR sebesar 12,688 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu hamil dengan umur berisiko rendah terhadap kehamilan berpeluang 12 kali patuh melakukan kunjungan antenatal care dibandingkan dengan ibu hamil dengan umur berisiko tinggi terhadap kehamilan.

Tabel 9. Hubungan antara Pendidikan dengan Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Serang Kota
	Pendidikan
	Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care
	Jumlah
	P value
	OR
CI (95%)

	
	Patuh
	Tidak Patuh
	
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	Pendidikan tinggi
	57
	72,2
	22
	27,8
	79
	100
	0,042
	3,167
(1,155-8,686)

	Pendidikan rendah
	9
	45,0
	11
	55,0
	20
	100
	
	

	Total
	66
	66,7
	33
	33,3
	99
	100
	
	



Berdasarkan tabel 9 menunjukkan uji Chi-Square didapatkan nilai p = 0,042 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara pendidikan dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan antenatal care di Puskesmas Serang Kota. Nilai OR sebesar 3,167 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu hamil dengan pendidikan tinggi berpeluang 3 kali patuh melakukan kunjungan antenatal care dibandingkan dengan ibu hamil dengan pendidikan rendah.

Tabel 10. Hubungan antara Paritas dengan Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Serang Kota
	Paritas
	Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care
	Jumlah
	P value
	OR
CI (95%)

	
	Patuh
	Tidak Patuh
	
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	Paritas rendah
	49
	79,0
	13
	21,0
	62
	100
	0,002
	4,434
(1,821-10,797)

	Paritas tinggi
	17
	45,9
	20
	54,1
	37
	100
	
	

	Total
	66
	66,7
	33
	33,3
	99
	100
	
	



Berdasarkan tabel 10 menunjukkan hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p = 0,002 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara paritas dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan antenatal care di Puskesmas Serang Kota. Nilai OR sebesar 4,434 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu hamil dengan paritas rendah berpeluang 4 kali patuh melakukan kunjungan antenatal care dibandingkan dengan ibu hamil dengan paritas tinggi.

Tabel 11. Hubungan antara Pengetahuan dengan Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Serang Kota
	Pengetahuan
	Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care
	Jumlah
	P value
	OR
CI (95%)

	
	Patuh
	Tidak Patuh
	
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	Baik
	51
	81,0
	12
	19,0
	63
	100
	0,000
	5,950
(2,387-14,833)

	Kurang
	15
	41,7
	21
	58,3
	36
	100
	
	

	Total
	66
	66,7
	33
	33,3
	99
	100
	
	



Berdasarkan tabel 11 menunjukkan hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p = 0,000 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan antenatal care di Puskesmas Serang Kota. Nilai OR sebesar 5,950 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu hamil dengan pengetahuan baik berpeluang 5 kali patuh melakukan kunjungan antenatal care dibandingkan dengan ibu hamil dengan pengetahuan kurang.

Tabel 12. Hubungan antara Sikap dengan Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Serang Kota
	Sikap
	Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care
	Jumlah
	P value
	OR
CI (95%)

	
	Patuh
	Tidak Patuh
	
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	Positif
	49
	81,7
	11
	18,3
	60
	100
	0,000
	5,765
(2,320-14,322)

	Negatif
	17
	43,6
	22
	56,4
	39
	100
	
	

	Total
	66
	66,7
	33
	33,3
	99
	100
	
	



Berdasarkan tabel 8 menunjukkan hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p = 0,000 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara sikap dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan antenatal care di Puskesmas Serang Kota. Nilai OR sebesar 5,765 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu hamil dengan sikap positif berpeluang 5 kali patuh melakukan kunjungan antenatal care dibandingkan dengan ibu hamil dengan sikap negatif.

Tabel 13. Hubungan antara Dukungan Suami dengan Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Serang Kota
	Dukungan Suami
	Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care
	Jumlah
	P value
	OR
CI (95%)

	
	Patuh
	Tidak Patuh
	
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	Mendukung
	49
	77,8
	14
	22,2
	63
	100
	0,004
	3,912
(1,617-9,466)

	Kurang Mendukung
	17
	47,2
	19
	52,9
	36
	100
	
	

	Total
	66
	66,7
	33
	33,3
	99
	100
	
	



Berdasarkan tabel 13 menunjukkan hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p = 0,004 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara dukungan suami dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan antenatal care di Puskesmas Serang Kota. Nilai OR sebesar 3,912 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu hamil dengan suami mendukung berpeluang 3 kali patuh melakukan kunjungan antenatal care dibandingkan dengan ibu hamil dengan suami kurang mendukung.

Pembahasan
Distribusi Frekuensi Kepatuhan pada Ibu Hamil dalam Melakukan Kunjungan Antenatal Care 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 99 ibu hamil sebagian besar dengan kepatuhan patuh dalam melakukan kunjungan antenatal care sebanyak 66 orang (66,7%).
Menurut Kemenkes RI (2020) setiap ibu hamil diwajibkan sedikitnya melakukan 6x kunjungan ANC selama kehamilan dengan rincian 2x di Trimester 1, 1x di Trimester 2, dan 3x di Trimester 3. Minimal 2x diperiksa oleh dokter saat kunjungan 1 di Trimester 1 dan saat kunjungan ke 5 di Trimester 3. Marmi (2021) menjelaskan bahwa dampak ketidakteraturan dalam pemeriksaan kehamilan diantaranya ibu hamil kurang mendapatkan informasi tentang status kesehatan diri dan janinnya, kurang mendapatkan informasi tentang perawatan kehamilan, perencanaan persalinan dan informasi lain seperti kebutuhan nutrisi, kebersihan, tanda bahaya kehamilan, tanda-tanda persalinan dan tidak terdeteksinya komplikasi kehamilan. Menurut Notoatmodjo (2020) individu bertindak untuk mengobati atau melawan penyakitnya ada empat variabel kunci terlibat dalam tindakan tersebut, yakni kerentanan yang dirasakan, keseriusan yang dirasakan, manfaat dan rintangan yang dirasakan, isyarat atau tanda-tanda. 
Sejalan dengan hasil penelitian Tasuib et al. (2022) menunjukkan bahwa mayoritas responden patuh dalam melakukan kunjungan ANC sebanyak 67,8%. Begitu juga dengan hasil penelitian Sari et al (2023) menunjukkan bahwa mayoritas responden patuh dalam melakukan kunjungan ANC sebanyak 57,4%. Hasil penelitian selanjutnya dilakukan oleh Palancoi et al. (2021) sebagian besar responden patuh dalam melakukan kunjungan ANC sebanyak 80,2%.
Peneliti berasumsi sebagian besar responden patuh dalam melakukan kunjungan ANC, hal ini menandakan bahwa sebagian besar responden menyadari pentingnya melakukan pemeriksaan kehamilan. Mereka melakukan pemeriksaan lebih dari 6 kali selama hamil diantaranya 2x di Trimester 1, 1x di Trimester 2, dan 3x di Trimester 3. Mereka merasakan sendiri manfaat melakukan kunjungan secara rutin pada saat hamil diantaranya mendapatkan informasi tentang kondisi ibu dan janin dalam kandungannya dan ketika ditemukan adanya kelainan dapat dilakukan tindakan segera. Sementara ibu yang melakukan kunjungan tidak sesuai standar, mereka menganggap bahwa tidak perlu melakukan kunjungan secara rutin yang penting mereka melakukan kunjungan jika ditemukan keluhan saja seperti merasa bahwa ibu merasakan adanya kehamilan, untuk memastikannya ibu melakukan kunjungan. Apabila ibu selama hamil tidak merasakan keluhan maka ibu tidak melakukan kunjungan, mereka melakukan pemeriksaan ulang ketika akan melahirkan dengan alasan agar dapat mengetahui kapan ibu akan melahirkan. Hal ini merupakan pendapat yang keliru karena jika tidak melakukan kunjungan secara rutin minimal sesuai standar maka ibu tidak dapat mendeteksi jika ditemukan komplikasi kehamilan.
Distribusi Frekuensi Umur pada Ibu Hamil dalam Melakukan Kunjungan Antenatal Care 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 99 ibu hamil sebagian besar dengan umur berisiko rendah terhadap kehamilan sebanyak 70 orang (70,7%).
Wawan dan Dewi (2021) mengatakan semakin cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Destiana (2021) mengatakan pada umur 20-35 ibu hamil akan cenderung lebih teratur memeriksakan kehamilan karena masih merasa bahwa pemeriksaan kehamilan sangat penting. Fitriani (2021), mengatakan pada umur < 20 tahun cenderung belum terlalu mengerti tentang pentingnya melakukan kunjungan antental secara teratur. Adapun umur >35 tahun cenderung acuh pada kunjungan antenatal karena merasa telah memiliki pengalaman yang baik padahal seharusnya kedua kelompok usia ini rutin memeriksa kehamilan ke petugas kesehatan karena beresiko tinggi terhadap kehamilan dan persalinan salah satunya melakukan kunjungan pertama ANC ketempat sarana kesehatan lebih tepat untuk mengurangi resiko terhadap ibu hamil.
Sejalan dengan hasil penelitian Tasuib et al. (2022) menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki umur tidak berisiko 54,9%. Begitu juga dengan hasil penelitian Sari et al (2023) menunjukkan hasil penelitian ini menunujukan bahwa hampir sebagian dari responden (46.5%) berumur 20-35 tahun. Hasil penelitian selanjutnya dilakukan oleh Palancoi et al. (2021) berdasarkan usia saat hamil didapatkan mayoritas sampel berusia 20-35 tahun yaitu (90,2%) dan sampel yang berusia < 20 tahun yaitu (9,8%). 
Peneliti berasumsi sebagian besar responden dengan umur tidak berisiko, hal ini menandakan bahwa sebagian besar responden sudah mengetahui umur yang baik terhadap proses kehamilan, persalinan dan nifasnya kelak. Hal ini disebabkan oleh karena pada umur 20-35 tahun sudah mempersiapkan diri dengan cara mencari tahu bagaimana melakukan pemeriksaan kesehatan dengan baik salah satunya dengan melakukan pemeriksaan kehamilan secara teratur. Pada masa ini seorang ibu mulai memasuki masa dewasa yang sudah mampu untuk belajar hidup bersama pasangan dan dalam suasana rumah tangga, yakni dengan suaminya dan menerima tanggung jawab serta sudah mampu dan siap dengan keadaannya. Disamping itu secara biologis fungsi organ-organ tubuh sudah siap untuk mengandung dan secara psikologis ibu sudah memiliki pemikiran yang logis terhadap setiap keputusan yang diambilnya sehingga mereka mau melakukan pemeriksaan kehamilan sedini mungkin semenjak mereka mengetahui bahwa mereka telat haid.
Distribusi Frekuensi Pendidikan pada Ibu Hamil dalam Melakukan Kunjungan Antenatal Care 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 99 ibu hamil sebagian besar dengan pendidikan tinggi sebanyak 79 orang (79,8%).
Pendidikan seseorang merupakan salah satu proses perubahan tingkah laku, semakin tinggi pendidikan seseorang maka dalam memilih tempat-tempat pelayanan kesehatan semakin diperhitungkan (Munib, 2021). Faktor yang mempengaruhi pendidikan menurut Hasbullah (2021) diantaranya ideologi, sosial ekonomi, sosial budaya perkembangan IPTEK dan psikologi. Menurut Notoatmodjo (2020) ibu hamil yang memiliki pendidikan menengah atau tinggi akan meningkatkan kesadaran tentang sikap dalam mengenali tanda bahaya. 
Sejalan dengan hasil penelitian Fitriani (2021) menunjukan bahwa mayoritas responden dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 55.3 %. Sari et al. (2023) sebagian dari responden (41.9%) berpendidikan menengah, lebih dari setengah responden (58.1%) patuh terhadap kunjungan ANC. Sementara itu hasil penelitian Palacoi  et al. (2021) didapatkan mayoritas memiliki lama pendidikan > 9 tahun yaitu (82,9%) dan tidak patuh dalam melakukan pemeriksaan ANC yaitu sebanyak (78,05%). 
Peneliti berasumsi banyaknya ibu dengan pendidikan tinggi, hal ini menandakan bahwa sebagian besar mereka sudah memahami pentingnya melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas SDM. Banyaknya ibu dengan pendidikan tinggi menjadikan ibu mudah menerima informasi sehingga mereka mengetahui pentingnya melakukan pemeriksaan secara rutin pada tenaga kesehatan agar dapat segera dilakukan tindakan segera jika ditemukan adanya kelainan saat hamil. Beberapa faktor banyaknya ibu dengan pendidikan tinggi diantaranya karena adanya keinginan dari ibu sendiri untuk maju, kemampuan ekonomi yang cukup untuk melanjutkan pendidikan, adanya budaya di lingkungan sekitar untuk melanjutkan sekolah ke jenjang lebih tinggi dan adanya keinginan tinggi agar kelak bisa lebih baik dari keadaan sekarang.
Distribusi Frekuensi Paritas pada Ibu Hamil dalam Melakukan Kunjungan Antenatal Care 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 99 ibu hamil sebagian besar dengan paritas rendah sebanyak 62 orang (62,6%).
Notoatmodjo (2020) menjelaskan bahwa pengalaman adalah guru terbaik, karena pengalaman itu merupakan sumber pengetahuan, atau pengalaman itu merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Pengalaman yang kuat akan membentuk karakter seseorang yang disebut prinsip. Ibu hamil yang memiliki prinsip untuk hidup sehat akan selalu mencoba sebaik mungkin dan melakukan apa saja demi kesehatannya dan keselamatan janin sebagai salah satu bagian dari keluarganya (Kusmiyati, 2021). Faktor-faktor yang mempengaruhi paritas menurut Friedman (2020) adalah pendidikan, pekerjaan, keadaan ekonomi, latar belakang budaya, pengetahuan.
Sejalan dengan hasil penelitian Hutomo (2021) responden terbanyak untuk kategori parietas pada kelompok multipara 60% dan terendah pada kelompok paritas grande multipara bahwa dari sebanyak 10%. Hasil penelitian Daryanti (2021) sebagianbesar responden dengan paritas rendah (≤ 2) sebanyak 67,4%. Palacoi et al. (2021) mayoritas sampel berdasarkan paritas ibu hamil lebih banyak multipara yaitu (57,32%). Berbeda dengan hasil penelitian Tasuib et al (2022) dalam penelitiannya responden dengan paritas tinggi lebih banyak melakukan kunjungan ANC tepat (58,3%) dibanding dengan responden yang melakukan kunjungan ANC tidak tepat (41,7%). Sebaliknya responden dengan paritas rendah lebih banyak melakukan kunjungan ANC tidak tepat (60%) dibanding dengan responden yang melakukan kunjungan ANC tepat (40%). Hal ini disebakan oleh karena ibu dengan paritas tinggi dan paritas rendah sama-sama patuh dalam nelakukan kunjungan antenatal care.
Peneliti berasumsi banyak ibu dengan paritas rendah, hal ini menandakan bahwa sebagian besar ibu memiliki anak ≤ 2. Banyaknya ibu memiliki anak sedikit, disebabkan oleh karena ibu dengan pendidikan tinggi sehingga ibu berpikir rasional bahwa jumlah anak yang ideal adalah 2 orang. Melalui paritas yang rendah diharapkan ibu selain bisa mengurus rumah tangganya juga bisa mengurus kehamilannya karena memiliki waktu luang untuk melakukan pemeriksaan.
Distribusi Frekuensi Pengetahuan pada Ibu Hamil dalam Melakukan Kunjungan Antenatal Care 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 99 ibu hamil sebagian besar dengan pengetahuan baik sebanyak 63 orang (63,6%).
Menurut Armaya (2020) pengetahuan merupakan salah satu faktor penentu terbentuknya persepsi selain kebutuhan, pengalaman, suasana hati, ingatan, motivasi serta perhatian sehingga bila pengetahuan sebagai salah satu faktor terbentuknya persepsi atau sikap baik maka dapat mengakibatkan terbentuknya sikap yang baik pula. Pengetahuan atau kognitif merupakan merupakan domain yang sangat penting untuk tindakan seseorang (overt behavior). Tanpa pengetahuan seseorang tidak mempunyai dasar untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan terhadap masalah yang dihadapi. Pengetahuan setiap orang ini mempunyai tingkat berbeda yang dipengaruhi oleh hal keterpaparan informasi, pengalaman dan pendidikan (Arikunto, 2021). Menurut Budiman & Riyanto (2020) pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pendidikan, persepsi, motivasi, pengalaman.
Sejalan dengan hasil penelitian Taolin et al. (2022) menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan pengetahuan mengenai kunjungan ANC mayoritas responden memiliki pengetahuan baik (64,4%). Begitu juga dengan hasil penelitian Hidayah et al. (2020) menunjukkan hasil sebagian besar responden memiliki pengtetahuan baik sebesar 83%. Hasil penelitian yang sama dilakukan oleh Emilia (2021) sebagian responden dengan pengetahuan baik berjumlah (57%). 
Peneliti berasumsi banyaknya ibu hamil dengan pengetahuan baik, hal ini disebabkan oleh karena pendidikan ibu yang tinggi sehingga berpengaruh terhadap kemudahan ibu dalam menerima informasi, disamping itu adanya motivasi yang tinggi untuk mencari informasi khususnya berkaitan dengan kehamilan menjadikan ibu memiliki pengetahuan yang baik. Pengetahuan yang baik tidak terlepas dari adanya informasi, tenaga kesehatan salah satunya orang yang memberi pengaruh besar dalam memberikan informasi tentang kehamilan, diharapkan tenaga kesehatan dapat memberikan konseling pada ibu hamil dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti agar ibu dapat memahaminya yang nantinya berdampak pada meningkatnya pengetahuan ibu.
Distribusi Frekuensi Sikap pada Ibu Hamil dalam Melakukan Kunjungan Antenatal Care 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 99 ibu hamil sebagian besar dengan sikap positif sebanyak 60 orang (60,6%).
Gerungan (2021) menyatakan bahwa sikap seseorang terhadap objek akan membentuk perilaku individu terhadap objek. Sikap manusia tidak terbentuk sejak manusia dilahirkan. Sikap manusia terbentuk melalui proses sosial yang terjadi selama hidupnya, dimana individu mendapatkan informasi dan pengalaman. Budiman & Riyanto (2020) menguraikan pembentukan sikap dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berupa pengalaman pribadi dan keadaan emosional. Pengalaman terhadap suatu objek yang memberikan kesan menyenangkan atau baik akan membentuk sikap yang positif, pengalaman yang kurang menyenangkan akan membentuk sikap negatif. Sedangkan faktor emosional, lebih pada kondisi secara psikologis seorang individu, perasaan tertarik, senang, dan perasaan membutuhkan akan membentuk sikap positif, sedangkan perasaan benci, acuh, dan tidak percaya akan membentuk sikap negatif. Sedangkan faktor eksternal pembentuk sikap, mencakup pengaruh komunikasi, interaksi kelompok, dan pengaruh kebudayaan.
Sejalan dengan hasil penelitian Emilia (2021) sebagian responden dengan sikap yang baik berjumlah (60%). Begitu juga dengan hasil penelitian Taolin et al. (2022) menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan sikap terhadap kunjungan ANC mayoritas responden memiliki sikap positif (51,2%). Hasil penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hidayah et al. (2020) menunjukkan hasil sebagian besar responden memiliki sikap yang positif sebesar 83%. 
Peneliti berasumsi sebagian besar ibu dengan sikap positif, hal ini terjadi karena sebelumnya ibu mendapatkan informasi dari tenaga kesehatan atau berbagai media tentang pentingnya memeriksakan kehamilannya secara rutin. Adanya dorongan ingin menjaga bayinya dalam keadaan sehat, ingin melahirkan dalam keadaan selamat, menjadikan ibu memiliki sikap yang positif terhadap kehamilannya.
Distribusi Frekuensi Dukungan Suami pada Ibu Hamil dalam Melakukan Kunjungan Antenatal Care 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 99 ibu hamil sebagian besar dengan suami mendukung sebanyak 63 orang (63,6%).
Suami adalah pasangan hidup istri (ayah dari anak-anak), suami mempunyai suatu tanggung jawab yang penuh dalam suatu keluarga tersebut dan suami mempunyai peranan yang penting, dimana suami sangat dituntut bukan hanya sebagai pencari nafkah akan tetapi suami sebagai motivator dalam berbagai kebijakan yang akan di putuskan termasuk merencanakan keluarga (Sarlito & Eko, 2021). Menurut Setiadi (2021) ada empat aspek dukungan yaitu dukungan informasi, penilaian, instrumental dan emosional. Menurut Azwar (2020) faktor yang mempengaruhi dukungan suami diantaranya faktor psikologis, sosial, pendapatan dan pendidikan. Peran serta dan dukungan dari suami terutama suami dalam bentuk perhatian khususnya dalam masalah kehamilan yang menyangkut kesehatan ibu dan janin. Perhatian yang diberikan tersebut oleh suami dapat membangun kestabilan emosi ibu hamil dan sebagai motivasi untuk melakukan pemeriksaan ANC ulang sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan (Armaya, 2020). 
Sejalan dengan hasil penelitian Hidayah et al. (2020) menunjukkan hasil sebagian besar responden mendapatkan dukungan dari suami sebesar 83%. Hasil penelitian selanjutnya dilakukan oleh Emilia (2021) sebagian responden mendapat dukungan suami berjumlah (62%). Begitu juga dengan hasil penelitian Taolin et al. (2022) menunjukkan karakteristik responden berdasarkan dukungan suami, mayoritas mendapat dukungan suami yaitu (50,8%). 
Peneliti berasumsi sebagian besar ibu mendapatkan dukungan dari suami, hal ini menandakan bahwa ibu mendapatkan perhatian dari suami. Kondisi ini bisa meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri terhadap kehamilannya karena ibu akan merasakan diperhatikan dan ibu merasa tidak sendirian. Suami mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan keluarga karena selain pencari nafkah juga sebagai motivator bagi istrinya diantaranya mencarikan informasi tentang pentingnya melakukan pemeriksaan secara rutin saat hamil, memberikan dukungan emosional saat ibu menghadapi masalah dan membatu dalam memecahkannya serta mendampingi ibu saat dibutuhkan.
Hubungan antara Umur dengan Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care 
Berdasarkan penelitian menunjukkan nilai p = 0,000 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara umur dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan antenatal care di Puskesmas Serang Kota. Nilai OR sebesar 12,688 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu hamil dengan umur berisiko rendah terhadap kehamilan berpeluang 12 kali patuh melakukan kunjungan antenatal care dibandingkan dengan ibu hamil dengan umur berisiko tinggi terhadap kehamilan.
Umur merupakan suatu faktor penting yang mempengaruhi ibu dalam melakukan kunjungan antenatal care karena dengan cukup tidaknya umur dapat memberi kontribusi terhadap risiko yang akan diambilnya. Umur yang matang untuk wanita hamil berkisar dari (20-35 tahun). Pada kelompok umur ini secara biologis fungsi organ-organ tubuh sudah siap untuk mengandung dan secara psikologis ibu sudah memiliki pemikiran yang logis terhadap setiap keputusan yang diambilnya. Salah satunya memeriksakan kehamilan sedini mungkin semenjak mereka mengetahui bahwa mereka telat haid (Humune, 2021). Ibu hamil dengan rentang umur 20-35 tahun tidak berisiko. Ibu lebih banyak dalam melakukan pemeriksaan ANC dan memiliki kesiapan yang matang untuk hamil dikaji dari segi kematangan fisik, emosi dan psikologis kehamilan. Umur responden yang tidak berisiko untuk hamil yaitu 20-35 tahun karena telah memiliki pemikiran yang baik dan organ-organ tubuh berfungsi dengan normal sehingga berhubungan dengan kepatuhan kunjungan pemeriksaan ANC (Syahrir et al., 2020).
Sejalan dengan hasil penelitian Tasuib et al. (2022) menunjukkan bahwa hasil uji chi-square menunjukkan ada hubungan antara umur dengan perilaku ANC (p-value=0,033). Begitu juga dengan hasil penelitian Sari et al (2023) menunjukkan hasil penelitian ada hubungan antara usia ibu hamil terhadap kepatuhan kunjungan antenatal care di Puskesmas Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang (p-value=0,042). Hasil penelitian yang berbeda dilakukan oleh Palancoi et al. (2021) hasil analisis hubungan antara usia ibu saat hamil dengan kepatuhan ANC menggunakan uji chi-square didapatkan hasil sebesar 0,066 (> 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara usia dengan tingkat kepatuhan ANC. Hal ini disebabkan oleh karena ibu yang patuh dan tidak patuh melakukan ANC sama-sama didominasi oleh ibu dengan usia 20-35 tahun.
Peneliti berasumsi adanya hubungan antara umur dengan perilaku kepatuhan dalam melakukan kunjungan ANC, hal ini disebabkan oleh ibu dengan umur tidak berisiko patuh dalam melakukan kunjungan ANC, sedangkan ibu dengan umur tidak berisiko tidak patuh dalam melakukan kunjungan ANC. Ibu dengan umur 20-35 tahun sudah mempersiapkan diri dengan cara mencari tahu bagaimana melakukan pemeriksaan kesehatan dengan baik salah satunya dengan melakukan pemeriksaan kehamilan secara teratur. Disamping itu secara biologis fungsi organ-organ tubuh sudah siap untuk mengandung dan secara psikologis ibu sudah memiliki pemikiran yang logis terhadap setiap keputusan yang diambilnya sehingga mereka mau melakukan pemeriksaan kehamilan sedini mungkin semenjak mereka mengetahui bahwa mereka telat haid. Sementara itu ibu dengan umur < 20 tahun belum siap untuk mandiri, karena pada umumnya wawasan berfikirnya belum luas dan emosinya belum cukup matang untuk bisa menghadapi kesulitan sekitar rumah tangganya sehingga wanita tersebut kurang untuk memperhatikan kehamilannya, sementara itu ibu dengan umur > 35 tahun merasa bahwa dirinya sudah berpengalaman sehingga jarang melakukan pemeriksaan. Mereka melakukan pemeriksaan jika saat mendekati masa melahirkan saja, padahal  pada umur > 35 tahun meskipun telah berpengalaman tetapi kondisi badannya serta kesehatannya sudah mulai menurun sehingga dapat mempengaruhi janin intra uterin. Tenaga kesehatan dalam hal ini perlu memberikan edukasi untuk rutin melakukan pemeriksaan agar dapat dilakukan deteksi dini pada ibu hamil jika mengalami komplikasi kehamilan.
Hubungan antara Pendidikan dengan Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care 
Berdasarkan penelitian menunjukkan nilai p = 0,042 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara pendidikan dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan antenatal care di Puskesmas Serang Kota. Nilai OR sebesar 3,167 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu hamil dengan pendidikan tinggi berpeluang 3 kali patuh melakukan kunjungan antenatal care dibandingkan dengan ibu hamil dengan pendidikan rendah.
Hasbullah (2021) mengatakan bahwa dengan tingkat pendidikan merupakan faktor yang sangat berperan dalam menghadapi proses kehamilan dan persalinan, karena tingkat pendidikan dapat menunjukkan status kesehatan seseorang. Notoatmodjo (2020) menambahkan bahwa seorang ibu hamil yang berpendidikan tinggi akan lebih mudah menerima informasi dan mau melakukan kunjungan antenatal care secara berkesinambungan. Menurut Manuaba (2021) menjelaskan bahwa tingkat pendidikan dari ibu yang rendah dapat menyebabkan kurangnya pengetahuan ibu tentang kesehatan termasuk didalamnya tentang pentingnya pemeriksaan kehamilan. 
Sejalan dengan hasil penelitian Fitriani (2021) berdasarkan hasil dari penelitian didapatkan p value :0,000 yang berarti terdapat hubungan yang sangat signifikan antara tingkat pendidikan ibu hamil terhadap kepatuhan kunjungan antenatal care dengan nilai r: 0,550 yang artinya menunjukan kekuatan hubungan yang kuat. Sari et al. (2023) dengan nilai P value 0,027 maka disimpulkan terdapat hubungan signifikan antara pendidikan ibu hamil terhadap kepatuhan kunjungan antenatal care. Sementara itu hasil penelitian Palacoi  et al. (2021) didapatkan hasil analisis hubungan antara usia ibu saat hamil dengan kepatuhan ANC menggunakan uji chi-square didapatkan hasil sebesar 0,066 (> 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara usia dengan tingkat kepatuhan ANC. Hal ini disebabkan oleh karena ibu yang patuh dan tidak patuh sebagian besar didominasi oleh responden dengan lama pendidikan > 9 tahun (pendidikan tinggi).
Peneliti berasumsi, adanya hubungan antara pendidikan dengan kepatuhan dalam melakukan kunjungan ANC, hal ini disebabkan oleh karena ibu dengan pendidikan tinggi mudah menerima informasi sehingga ibu mengetahui tentang pentingnya melakukan kunjungan ANC agar dapat terdeteksi secara dini jika ditemukan kelainan. Ibu dengan pendidikan tinggi akan memeriksakan kehamilannya dengan sesuai demi menjaga keadaan kesehatan dirinya dan anak dalam kandungannya. Adapun ibu dengan tingkat pendidikan yang rendah cenderung lebih tertutup dan lebih sulit dalam hal pengambilan keputusan, akibatnya bila ada informasi baru, proses penerimaannya lebih lambat. Tingkat pendidikan seorang ibu hamil yang rendah memungkinkan lambat dalam mengadopsi pengetahuan baru khususnya hal-hal yang berhubungan dengan kepatuhan kunjungan antenatal care.
Hubungan antara Paritas dengan Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care 
Berdasarkan penelitian menunjukkan nilai p = 0,002 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara paritas dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan antenatal care di Puskesmas Serang Kota. Nilai OR sebesar 4,434 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu hamil dengan paritas rendah berpeluang 4 kali patuh melakukan kunjungan antenatal care dibandingkan dengan ibu hamil dengan paritas tinggi.
Paritas sangat mempengaruhi kunjungan antenatal care, karena pengalaman kehamilan ataupun kelahiran mampu mendorong dan mempengaruhi perilaku manusia dalam melakukan sesuatu. Hal ini dipengaruhi oleh pengetahuan, informasi dan pemahaman yang baik dari ibu hamil tentang pentingnya pemeriksaan kehamilan (Destiana, 2021). Seseorang dengan kehamilan pertama akan lebih giat dalam melakukan pemeriksaan kesehatan saat dia hamil dibandingkan ibu hamil yang sudah memiliki banyak anak. Hal ini terjadi karena ibu dengan kehamilan pertama masih tidak mengetaui tentang hal hal yang harus dilakukan selama kehamil selain itu diaa juga masih belum tahu tentang bagaimna perubahan fisiologis yang dirasakannya sehingga cenderung akan selalu takut dengan hal – hal baru yang membuat dia akan datang ke tenaga kesehatan untuk melakukan pemeriksaan rutin (Mandriwati, 2020). Berbeda dengan ibu dengan jumlah anak yang sudah banyak, dia cenderung akan menganggap bahwa sudah tahu tentang segalah sesuatu yang harusnya dilakukan selama kehamilannya selain itu dia juga sudah terbiasa mendapatkan keluhan-keluhan kecil sehingga cederung akan lebih malas dalam melakukan pemeriksaan ANC (Junga et al., 2021).
Sejalan dengan hasil penelitian Hutomo (2021) hasil uji chi-square dari hubungan parietas dengan kunjungan antenatal care diperoleh p-value = 0,010 berarti ada hubungan antara paritas dengan kunjungan antenatal care. Sejalan dengan hasil penelitian Daryanti (2021) didapatkan nilai signifikansi 0,023 <0,05. Ini menunjukkan ada hubungan paritas dengan pemeriksaan Antenatal Care (ANC). Hasil penelitian yang berbeda dilakukan oleh Palacoi et al. (2021) hasil analisis hubungan antara paritas ibu dengan kepatuhan ANC menggunakan uji chi-square didapatkan hasil sebesar 0,129 (> 0,05). Hasil yang ini menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara paritas ibu hamil dengan tingkat kepatuhan ANC. Begitu juga dengan hasil penelitian Tasuib et al (2022) dalam penelitiannya hasil uji chi-square menunjukkan nilai p-value 0,155 yang berarti tidak ada hubungan antara paritas dengan perilaku ANC. Tidak adanya hubungan disebakan oleh karena ibu dengan paritas tinggi dan paritas rendah sama-sama patuh dalam nelakukan kunjungan antenatal care.
Peneliti berasumsi adanya hubungan antara paritas dengan kepatuhan dalam melakukan kunjungan ANC, hal ini disebabkan oleh karena ibu dengan paritas rendah sebagian besar patuh dalam melakukan kunjungan ANC sementara itu ibu dengan paritas tinggi sebagian besar tidak patuh dalam melakukan kunjungan ANC. Ibu hamil dengan paritas ≤ 2 cakupan antenatal care nya tercapai, melakukan kunjungan secara teratur karena terdapat risiko pada kehamilan sebelumnya atau saat ini. Sementara ibu hamil dengan paritas primigravida yang cakupan antenatal care nya tercapai merasa belum memiliki pengalaman tentang kehamilan sehingga lebih termotivasi melakukan kunjungan secara teratur karena mengharapkan kehamilannya baik-baik saja. Kondisi yang berbeda pada ibu dengan paritas tinggi (>2) sebagian besar cakupan antenatal care nya tidak tercapai karena merasa telah berpengalaman dalam hal kehamilan, sehingga mereka akan memeriksakan kehamilan bila mengalami keluhan atau tidak perlu sesering kehamilan pertama mereka.
Hubungan antara Pengetahuan dengan Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care 
Berdasarkan penelitian menunjukkan nilai p = 0,000 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan antenatal care di Puskesmas Serang Kota. Nilai OR sebesar 5,950 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu hamil dengan pengetahuan baik berpeluang 5 kali patuh melakukan kunjungan antenatal care dibandingkan dengan ibu hamil dengan pengetahuan kurang.
Ningsih (2020) menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan indikator seseorang dalam melakukan suatu tindakan, pengetahuan merupakan faktor penting yang mempengaruhi motivasi ibu hamil untuk melakukan kunjungan ANC. Menurut Notoatmodjo (2020) pengetahuan ibu hamil merupakan faktor penting dalam membentuk suatu sikap maupun tindakan, ibu hamil untuk menjaga kesehatan, salah satunya yaitu melakukan kunjungan ANC secara lengkap, hal ini sangat penting dikarenakan sistem imun juga dapat naik turun serta pengaruh salah satunya yaitu pengetahuan. Menurut Sinambela & Solina (2021) Pengetahuan ibu yang tinggi akan dapat mengetahui manfaat serta tujuan dari ANC seperti penanggulangan komplikasi kehamilan, posisi janin serta kesehatan ibu hamil sendiri sehingga dapat mencegah resiko kehamilan sedini mungkin. Upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah meningkatkan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang ANC dengan memperbanyak mencari informasi baik lewat media sosial, majalah, koran maupun konsultasi kesehatan kepada tenaga kesehatan yang lebih mengerti akan kesehatan ibu hamil.
Sejalan dengan hasil penelitian Taolin et al. (2022) menunjukkan bahwa hasil uji statistik Chi square menunjukkan nilai ρ value = 0,000 (pada α< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan antara pengetahuan ibu hamil dan kunjungan ANC. Begitu juga dengan hasil penelitian Hidayah et al. (2020) menunjukkan hasil pengetahuan berhubungan dengan kunjungan antenatal care (p-value=0,034, OR=3,771). Hasil penelitian yang sama dilakukan oleh Emilia (2021) berdasarkan hasil uji chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,001 yang kurang dari nilai alpha yaitu 0,05 (p<0,05), dengan demikian terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan kepatuhan kunjungan Antenatal Care.
Peneliti berasumsi adanya hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan ibuhamil dalam melakukan kunjungan ANC, hal ini disebabkan ibu dengan pengetahuan yang tinggi mengenai kesehatan kehamilan menganggap kunjungan ANC bukan sekedar untuk memenuhi kewajiban, melainkan menjadi sebuah kebutuhan untuk kehamilannya. Pengetahuan baik tentang ANC dikarenakan sikap terbuka dari responden terhadap informasi dan sarana yang mudah untuk ke fasilitas kesehatan terutama yang berhubungan dengan pentingnya pemeriksaan ANC, sehingga termotivasi untuk memanfaatkan pelayanan ANC yang tersedia di wilayahnya. Berbeda pada ibu dengan pengetahuan rendah terjadi karena kurangnya informasi sehingga ibu tidak mengetahui pentingnya melakukan kunjungan ANC.
Hubungan antara Sikap dengan Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care 
Berdasarkan penelitian menunjukkan nilai p = 0,000 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara sikap dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan antenatal care di Puskesmas Serang Kota. Nilai OR sebesar 5,765 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu hamil dengan sikap positif berpeluang 5 kali patuh melakukan kunjungan antenatal care dibandingkan dengan ibu hamil dengan sikap negatif.
Sikap merupakan reaksi seseorang terhadap suatu stimulus ataupun berbagai macam objek seperti contohnya antenatal care, kemudian sikap seseorang dapat dinilai dari cara ia mengambil tindakan, bagaimana melakukan penilaian, dan mempraktikkan dari apa yang diketahuinya (Azwar, 2020). Meningkatkan angka kunjungan dapat mencerminkan kepeduliannya respon atau sikap yang positif terhadap kesehatan diri dan janinnya. Sedangkan, sikap negatif untuk melakukan kunjungan membuat ibu hamil kehilangan motivasinya (Rachmawati, et al., 2021). Sikap positif yang dimiliki oleh seseorang untuk memeriksakan dirinya (ANC) akan membawa perilaku yang nyata dalam pelaksanaan ANC (Mandriwati, 2020). Menurut Kusmiyanti (2021) sikap positif ibu hamil ditunjukkan dengan sikap yang sangat antusias untuk menjaga dan memantau kehamilannya setiap waktu. Jika sikap seseorang tersebut positif maka akan cenderung muncul sebuah perilaku yang positif. Pengalaman akan mempengaruhi sikap seseorang dalam melakukan antenatal care baik dari pengalaman diri sendiri maupun orang lain.
Sejalan dengan hasil penelitian Emilia (2021) berdasarkan hasil uji chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,029 yang kurang dari nilai alpha yaitu 0,05 (p<0,05), dengan demikian terdapat hubungan antara sikap ibu dengan kepatuhan kunjungan Antenatal Care. Begitu juga dengan hasil penelitian Taolin et al. (2022) menunjukkan bahwa hasil uji statistik Chi square menunjukkan nilai ρ value = 0,000 (pada α< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan antara sikap ibu hamil dan kunjungan ANC. Hasil penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hidayah et al. (2020) menunjukkan hasil sikap berhubungan dengan kunjungan antenatal care (p-value=0,001, OR=5,6).
Peneliti berasumsi adanya hubungan antara sikap dengan perilaku kepatuhan dalam melakukan kunjungan ANC, hal ini disebabkan oleh karena melalui sikap yang positif menjadikan ibu menilai bahwa melakukan kunjungan secara rutin dapat menjadikan bayi dalam kandungan ibu terkontrol karena bisa diketahui secara dini jika ditemukan kelainan dan segera dilakukan tindakan lebih lanjut, disamping itu dengan patuhnya ibu dalam melakukan pemeriksaan kehamilan, menjadikan ibu memiliki pengetahuan tentyang bagaimana berperilaku hidup sehat selama hamil sebagai upaya menjaga kehamilannya agar tidak mengalami kelainan. Kondisi sikap yang positif dapat menjadikan ibu memiliki motivasi yang tinggi untuk a melakukan tindakan yang positif salah satunya rutin melakukan ANC secara tepat dan teratur. Lain halnya pada ibu dengan sikap yang negatif menjadikan ibu acuh tak acuh terhadap kehamilannya yang dipengaruhi beberapa faktor diantaranya kurangnya informasi berkaitan dengan kehamilannya, kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar dan adanya pandangan yang keliru karena pada kehamilan sebelumnya tidak rutin melakukan kunjungan juga tetap akan melahirkan anak dengan selamat. Sikap yang negatif perlu segera diperbaiki, salah satu upaya yang perlu dilakukan adalah menjalin kedekatan dengan ibu hamil dan keluarga untuk memberikan informasi dan komunikasi tentang pentingnya melakukan pemeriksaan kehamilan secara rutin dan dampak yang terjadi jika tidak dilakukan pemeriksaan secara tepat dan rutin karena ibu tidak dapat mengetahui kondisi bayi dan kehamilannya yang berdampak pada terjadinya komplikasi kehamilan yang tidak dapat dideteksi secara dini.
Hubungan antara Dukungan Suami dengan Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan Antenatal Care 
Berdasarkan penelitian menunjukkan nilai p = 0,004 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara dukungan suami dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan antenatal care di Puskesmas Serang Kota. Nilai OR sebesar 3,912 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu hamil dengan suami mendukung berpeluang 3 kali patuh melakukan kunjungan antenatal care dibandingkan dengan ibu hamil dengan suami kurang mendukung.
Peran serta dan dukungan dari suami terutama suami dalam bentuk perhatian khususnya dalam masalah kehamilan yang menyangkut kesehatan ibu dan janin. Perhatian yang diberikan tersebut oleh suami dapat membangun kestabilan emosi ibu hamil dan sebagai motivasi untuk melakukan pemeriksaan ANC ulang sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan (Armaya, 2020). Menurut Humune (2021) pentingnya peran suami sebagai orang yang terdekat kepada istrinya yang sedang mengalami kehamilan. Peran ini dapat dilakukan dengan memiliki kepekaan serta respon yang tinggi, merespon setiap keluhan itu timbul meskipun keluhan yang dirasakan tidak begitu berat seperti pusing, mual, dan lemas serta mendampingi istrinya untuk melakukan pemeriksaan terhadap keluhan tersebut. Dukungan suami terhadap istri yang sedang hamil juga memiliki dampak subjektif yang dirasakan istri seperti tingkat kecemasan yang lebih rendah terutama pada kehamilan trimester III atau periode akhir kehamilan. Menurut Kusmiati (2021) dengan menemani istri pada saat pemeriksaan kehamilan, suami akan lebih banyak mendapatkan informasi sehingga lebih siap menghadapi kehamilan dan persalinan istrinya. Selain itu istri juga lebih merasa aman dan nyaman diperiksa bila ditemani suaminya, karena orang yang paling penting bagi seorang wanita hamil adalah suaminya.
Sejalan dengan hasil penelitian Hidayah et al. (2020) menunjukkan hasil dukungan suami berhubungan dengan kunjungan antenatal care (p-value=0,001). Hasil penelitian selanjutnya dilakukan oleh Emilia (2021) berdasarkan hasil uji chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,032 yang kurang dari nilai alpha yaitu 0,05 (p<0,05), dengan demikian terdapat hubungan antara dukungan suami dengan kepatuhan kunjungan Antenatal Care. Begitu juga dengan hasil penelitian Taolin et al. (2022) menunjukkan hasil uji statistik Chi square menunjukkan nilai ρ value = 0,000 (pada α< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan antara dukungan suami dan kunjungan ANC. 
Peneliti berasumsi adanya hubungan dukungan suami dengan perilaku kepatuhan ibu dalam melakukan kunjungan ANC, hal ini disebabkan oleh karena ibu yang mendapatkan dukungan dari suami ibu merasa diperhatikan, ibu merasa disayang sehingga ibu berupaya untuk menjaga kehamilannya dalam keadaan sehat dan tidak mengalami kelainan. Melalui dukungan suami yang baik sebagai pendamping terdekat ibu, semakin tinggi dorongan yang didapatkan ibu hamil untuk menjaga kehamilannya, sehingga ibu termotivasi untuk melakukan kunjungan ANC secara teratur. Ibu hamil biasanya sering mengalami keluhan seperti mudah lelah, kecemasan yang tinggi, ini dapat menyebabkan aktivitas seorang wanita yang hamil akan terganggu dengan situasi yang sedang ia alami. Pada situasi ini diperlukan peran suami sebagai orang yang paling dekat dengan istri, maka menjadi suatu keharusan dalam melaksanakan perannya. Menemani istri pada saat pemeriksaan kehamilan, suami akan lebih banyak mendapatkan informasi sehingga lebih siap menghadapi kehamilan dan persalinan istrinya. Selain itu istri juga lebih merasa aman dan nyaman diperiksa bila ditemani suaminya, karena orang yang paling penting bagi seorang wanita hamil adalah suaminya. Kondisi yang berbeda jika ibu tidak mendapatkan dukungan dari suami menjadikan ibu tidak termotivasi dalam menjaga kehamilannya karena ibu merasa tidak diperhatikan sehingga ketika ada kelainan atau masalah suami tidak tahu menahu, hal ini bisa menimbulkan terjadinya ketidakpatuhan pada ibu untuk melakukan kunjungan. 

SIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian mengenai analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ibu hamil dalam melakukan kunjungan Antenatal Care (ANC) di Puskesmas Serang Kota dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari 99 responden Ibu hamil yang menjadi sampel yang penelitiannya di laksanakan di Puskesmas Serang Kota dihasilkan karakteristik sebagai berikut: yang melaksanakan kunjungan antenatal care sebanyak 66,7%, dengan umur berisiko rendah terhadap kehamilan sebanyak 70,7%, pendidikan tinggi sebanyak 79,8%, paritas rendah sebanyak 62,6%, pengetahuan baik sebanyak 63,6%, sikap positif sebanyak 60,6% dan suami mendukung sebanyak 63,6%. 
2. Berdasarkan Uji Chi Square didapatkan nilai p value 0,000 (<0,05) sehingga H0 ditolak artinya ada hubungan antara umur dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Serang Kota dengan. 
3. Berdasarkan Uji Chi Square didapatkan nilai p value 0,042 (< 0,05) sehingga H0 ditolak artinya ada hubungan antara pendidikan dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Serang Kota dengan 
4. Berdasarkan Uji Chi Square dengan nilai p value 0,002 (< 0,05) sehingga H0 ditolak artinya ada hubungan antara paritas dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Serang Kota 
5. Berdasarkan Uji Chi Square dengan nilai p value 0,000 (<0,05) sehingga H0 Ditolak artinya Ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Serang Kota 
6. Berdasarkan Uji Chi Square dengan nilai p value 0,000 (<0,05) sehingga H0 Ditolak artinya Ada hubungan antara sikap dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Serang Kota 
7. Berdasarkan Uji Chi Square dengan nilai p value 0,004 (<0,05) sehingga H0 Ditolak artinya Ada hubungan antara dukungan suami dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Serang Kota
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